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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi ada tidaknya perbedaan peningkatan kognitif dan 

kemampuan pemecahan masalah yang signifikan antara siswa yang pembelajarannya menggunakan 

multile representasi dengan siswa pembelajarannya tidak menggunakan multiple representasi. Tujuan 

lainnya ialah mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran menggunakan multiple representasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasy experiment, dan  one group pretest-posttest 

design. Sampel dalam penelitian ini adalah 26 siswa kelas VIII pada salah satu SMP di Kota 

Bandung. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tes kemampuan kognitif dan 

kemampuan pemecahan masalah yang dilakukan sebelum dan sesudah treatment. Data dianalisis 

dengan menentukan rata rata gain yang dinormalisasi dan diinterpretasi dengan menggunakan 

kriteria Hake  . Dari hasil penelitian, diperoleh skor N-gain untuk kemampuan kognitif adalah 0,70 

dengan kategori tinggi, kemampuan pemecahan masalah  adalah 0,69 dengan kategori sedang. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa  pembelajaran fisika menggunakan pendekatan multirepresentasi 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa 

menunjukkan respon yang positif terhadap Pembelajaran dengan menggunakan multirepresentasi.  

 

Kata kunci:  Multiple representasi, Kemampuan Kognitif , Kemampuan  Pemecahan Masalah  

PENDAHULUAN 

Mata pelajaran fisika adalah salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam yang dikembangkan untuk tingkat 

SMP dan SMA yang diajarkan sebagai mata pelajaran yang memberikan bekal ilmu menumbuhkan kemampuan 

berpikir yang berguna dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari [1](BSNP, 2006).  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan padasalah satu sekolah di Kota Bandung menunjukkan bahwa : Pertama, 

pembelajaran  didominasi oleh rangkuman materi dan kumpulan rumus-rumus. Kedua, masih rendahnya hasil 

belajar siswa yang berorientasi pada ketercapaian aspek kognitif. Fakta lain yang ditemukan adalah tidak adanya 

latihan keterampilan  pemecahan masalah  secara sistematis sehingga kemampuan  pemecahan masalah siswa tidak 

berkembang. Pemecahan masalah  hanya dilakukan melalui soal-soal yang bersifat kuantitatif dan tidak kontekstual 

dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan yang sangat penting dimiliki 

oleh siswa  karena dengan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik, maka siswa memiliki bekal ketika 
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menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Dari hasil studi diperoleh rata-rata hasil belajar siswa 

berdasarkan ulangan harian berkisar 56% di bawah nilai KKM yaitu 75. Ketiga, rendahnya aktivitas belajar siswa 

ditunjukkan adanya anggapan bahwa belajar fisika itu sulit. Hasil wawancara guru, aktivitas belajar fisika rendah 

ditunjukkan rendahnya respon siswa terhadap pembelajaran fisika yaitu hanya sebesar 60%. Kondisi ini belum dapat 

mencapai tujuan kurikulum untuk mata pelajaran fisika, keberhasilan siswa dalam  belajar masih dinilai rendah, 

masih banyak siswa yang belum mencapai batas ketuntasan minimal (KKM).  

Permasalahan yang teridentifikasi adalah guru belum mengakomodasi keragaman kesulitan  siswa dalam 

memahami konsep konsep fisika. Paradigma guru terhadap proses pembelajaran masih menggunakan paradigma 

lama yaitu pembelajaran klasikal. Dalam suatu kelas siswa-siswi memiliki keragaman kemampuan yang berbeda 

dalam memahami konsep-konsep fisika. Ada sebagian siswa sudah memahami pembelajaran hanya diberi 

penjelasan secara verbal saja atau gambar saja tetapi  ada juga  siswa yang baru bisa  memahami pembelajaran 

setelah diberi penjelasan secara verbal dan gambar. Mereka baru memahaminya bila diberikan penjelasan tambahan 

seperti dibantu dengan gambar, persamaan matematika, dan lainnya[2] (Sinaga et al, 2004).  

Hal ini terkait dengan setiap peserta didik memiliki kemampuan spesifik yang lebih menonjol dibanding 

kemampuan lainnya. Ada peserta didik yang lebih menonjol kemampuan verbalnya dibanding kemampuan visual 

dan ada juga yang sebaliknya. Jika sajian konsep hanya dinyatakan pada modus representasi tunggal, maka 

kemungkinannya hanya sebagian peserta didik yang dapat memahaminya. Hal itu disebabkan karena modus 

representasi tunggal memiliki keterbatasan dalam mengungkapkan informasi yang lengkap, tentang konsep yang 

direpresentasikan tersebut [sinaga et al. 2013]. Guru perlu merancang strategi pembelajaran, yang mampu 

mengakomodasi keragaman kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep fisika. Strategi pembelajaran ini 

berkaitan dengan pemilihan pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan suatu konsep atau materi pembelajaran 

tertentu. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangat menentukan keberhasilan pembelajaran itu sendiri. Salah 

satu strategi pembelajaran yang sangat baik untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika untuk mengatasi masalah 

diatas adalah pembelajaran berbasis pendekatan multi representasi.  

Multirepresentasi didefinisikan sebagai satu cara yang menyajikan berbagai representasi untuk menanamkan  

konsep di benak para siswa. Jadi Multi representasi berarti mempresentasi ulang konsep yang sama dengan modus 

yang berbeda-beda diantaranya secara verbal, gambar, grafik dan matematika (Prain & Waldrip, 2007). 

Multirepresentasi  melibatkan penerjemahan secara berurutan dari masalah fisika yang diberikan dari satu simbol 

bahasa ke lainnya, dimulai dengan menulis deskripsi masalah secara verbal, kemudian dipindahkan ke bentuk 

gambar yang disesuaikan dan representasi diagram, dan diakhiri (biasanya) dengan rumus matematis yang dapat 

digunakan untuk menentukan jawaban menggunakan angka (Leigh, 2004).  

Permasalahan  yang dikaji dalam penelitian ini ialah apakah penggunaan multiple representasi dalam 

pembelajaran fisika pada siswa SMP dapat meningkatkan kognitif dan kemampuan pemecahana masalah.  Tujuan 

penelitian ini ialah mengidentifikasi level peningkatan kognitif dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada pokok bahasan getaran dan gelombang. Selain itu untuk mengetahui gambaran persepsi siswa terhadap 

pembelajaran fisika yang menggunakan multiple representasi.  

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasy experiment dan desain penelitiannya adalah 

one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII pada salah satu SMP di 

kota Bandung yang terdiri dari enam kelas. Sedangkan sampel yang terlibat dalam penelitian adalah 26 siswa yang 

terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan kelas VIII yang diambil melalui teknik  purposive sampling. 

Penelitian ini dilakukan selama dua kali pertemuan pada materi getaran dan gelombang . Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes kemampuan kognitif sejumlah 26 butir soal pilihan ganda dengan 4 

pilihan jawaban, dan 4 soal tes kemampuan pemecahan masalah berbentuk tes uraian terbatas. 

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal yang 

dimiliki siswa. Setelah itu, dilakukan proses pembelajaran menggunakan pendekatan multirepresentasi Kemudian, 

dilakukan posttest untuk mengetahui kemampuan akhir yang dimiliki siswa. Untuk menyelidiki peningkatan kognitif  

siswa dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah, ditentukan dengan menghitung  rata rata gain yang 

dinormalisasi dan hasilnya diinterpretasi dengan kriteria Hake (1998)[   ]   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Kemampuan Kognitif 

Peningkatan kemampuan kognitif siswa  diperoleh dari data hasil pretest dan posttest yang dilaksanakan pada 

awal dan akhir pertemuan. Kemampuan kognitif yang ditinjau pada penelitian ini dibatasi pada aspek 

C1(mengingat), C2 (memahami,) dan C3 (menerapkan).  Data hasil pretest dan posttest kemudian diolah  dengan 

menghitung nilai rata-rata gain yang ternormalisasi. Hasil rekapitulasi skor kemampuan kognitif ditunjukkan pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Skor pretest, posttest dan N-gain kemampuan kognitif 

Tes Kemampuan Kognitif Pretest Posttest 

Skor Rata-rata 34.73 80.46 

N-Gain <g> 0.701 

Kriteria Peningkatan Tinggi 

 

Dari Tabel 1. dapat dilihat  bahwa pembelajaran fisika menggunakan multiple representasi memberikan dampak 

meningkatan kemampuan kognitif siswa. Berdasarkan harga <g> yang diperoleh yaitu  sebesar 0.701 berdasarkan 

kriteria Hake termasuk pada peningkatan dengan kriteria tinggi. Tenmuan penelitian ini bersesuaian dengan hasil 

hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Kohl dan Finkelstein, 2005 ;  Rosengrant,  et al, 2006;  Dancy dan 

Beichner, 2006;  Kohl dan Finkelstein, 2006 ; Kohl, et al. 2007;  Kohl,  et al. 2008 ; Prain, et al, 2009) . Faktor yang 

memungkinkan terjadinya peningkatan kognitif siswa ialah  penggunaan multiple representasi . Proses pembelajaran 

ini telah didesain dari mulai tahap perencanaan pembelajaran. Mengenalisis kompetensi dasar pada kurikulum IPA 

SMP, menyususn indikator dan tujuan dan menyusun konten materi ajar berdasrkan indikator yang telah dibuat. 

Setiap konsep yang tercakup dari konten materi ajar dibuat multiple representasi yaitu satu konsep dicoba 

direpresentasikan dengan lebih dari satu modus . hal itu dilakukan untuk mengakomodasi keragaman kesulitan siswa 

dalam memahami konsep fisika.  

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa menggunakan pengetahuan-pengetahuan dan 

konsep-konsep getaran dan gelombang yang dipelajarinya untuk memecahkan berbagai masalah yang sering 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, baik yang terkait gejala alam maupun pada peralatan teknologi.  

 

Tabel 2. N-gain kemampuan pemecahan masalah 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

 

Pretest Posttest 

Nilai Rata-rata 9.66 72.33 

N-gain 0.69 

Kriteria peningkatan Sedang 

 
Berdasarkan tabel diatas didapat rata-rata gain yang ternormalisasi adalah 0,69 berada dalam kategori sedang dan 

perolehan skor rata-rata posttest  lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata pretest dan perbedaan yang 

ditunjukkan signifikan. Hal ini menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diberikannya perlakuan 

mengalami peningkatan yang signifikan,  

  

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam meretensi materi pelajaran sebagaimana dengan materi 

yang diajarkan baik. Berdasarkan soal kemampuan kognitif  dan kemampuan emecahan masalah yang diujikan, 

kemampuan mengingat berupa pengetahuan faktual yang berkaitan dengan istilah. Dan kemampuan memahami dan 

menerapkan yang sejalan. Pada pembelajaran menggunakan multirepresentasi, guru menampilkan materi getaran 

dan gelombang  dengan berbagai representasi yaitu teks, gambar, animasi, video, pictorial dan persamaan matematis 

konsep satu getaran, frekuensi, periode, amplitudo, pengertian gelombang dan jenis-jenis gelombang dan 
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penggunaan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai gain yang diperoleh pada kemampuan kognitif dan kemampuan 

pemecahan masalah ini pada kategori tinggi dan sedang sudah cukup baik, hal ini sejalan dengan  fungsi utama 

multirepresentasi yang diungkapkan oleh Ainsworth (1999) digunakan untuk memberikan representasi yang berisi 

pelengkap yang membantu melengkapi proses kognitif. Fungsi utama kedua dari multirepresentasi adalah untuk 

membantu pembelajar membangun pemahaman yang lebih baik terhadap suatu konsep dengan menggunakan satu 

representasi untuk membatasi representasi mereka terhadap representasi kedua dan fungsi utama ketiga adalah untuk 

membangun pemahaman yang lebih dalam. Pada fungsi ini, multirepresentasi dapat digunakan untuk meningkatkan 

abstraksi, mendukung generalisasi dan untuk membangun hubungan antar representasi-representasi.   

Hal ini dapat dimengerti mengingat penggunaan berbagai representasi dalam suatu penjelasan konsep dapat 

membantu memudahkan mahasiswa dalam memahaminya. Ketika dengan menggunakan  suatu reprersentasi, 

pemahaman konsep siswa belum baik, maka penggunaan  representasi lainnya akan membantu memahamkan siswa 

terhadap konsep yang bersangkutan. Dengan demikian pemahaman konsep siswa akan lebih mendalam. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Mayer (2003) yang menyatakan bahwa “multiple representation can support the 

construction of deeper conceptual  understanding” 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan pendekatan multirepresentasi pada materi getaran dan gelombang dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif dengan kategori tinggi dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan kategori sedang. 

Persepsi siswa positif terhadap proses pembelajaran fisika dengan menggunakan multiple representasi . 
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